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LAMPIRAN 

INTERVIEW GUIDE 

 

A. Identitas Informan 

Nama   : 

Usia   : 

Pekerjaan  : 

Alamat/No. Telp : 

 

B. Komunikasi Keluarga 

1. Bagaimana cara Anda menerapkan pola komunikasi dalam keluarga? 

2. Mengapa pola tersebut Anda terapkan? 

3. Adakah permasalahan yang terkait dengan komunikasi dalam keluarga? 

 

C. Pola Asuh 

1. Bagaimana cara Anda menerapkan pola asuh pada anak? 

2. Adakah permasalahan yang terkait dengan pola asuh dalam keluarga? 

3. Bagaimana reaksi anak ketika ditegur? Patuh atau tidak? 

 

D. Perilaku Menyimpang 

1. Apakah anak cukup terbuka menceritakan kesehariannya kepada orangtua? 

2. Apakah Anda memperhatikan kebiasaan-kebiasaan anak Anda? 

3. Apakah ada tanda-tanda perbedaan perilaku dari anak? 

4. Bagaimana respon Anda, jika mengetahui adanya perilaku menyimpang anak? 

5. Bagaimana solusi dari permasalahan tersebut? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

 

Keluarga I 

A. Identitas Informan 

Nama  : Pak Wawan dan Bu Leni 

Usia  : 43 dan 42 tahun 

Pekerjaan : Kontraktor dan Karyawan Swasta 

Alamat  : Kabupaten Blora 

 

Wawancara ini dilakukan di kediaman Pak Wawan dan Bu Leni di Jepon, 

Kabupaten Blora pada pukul 19.00 WIB. Wawancara dilakukan malam hari 

dikarenakan Pak Wawan dan Bu Leni bekerja dari pagi hingga sore. Sebelum 

datang untuk melakukan wawancara, peneliti telah lebih dulu membuat janji 

dengan Pak Wawan dan Bu Leni sehingga saat peneliti datang, Pak Wawan dan 

Bu Leni sudah siap untuk diwawancara. Peneliti sebelumnya dikenalkan Pak 

Wawan dan Bu Leni melalui saudara peneliti. Saat sudah siap untuk mulai 

wawancara, peneliti  menjelaskan topik penelitian kepada Pak Wawan dan Bu Leni 

dan memastikan lagi jika Pak Wawan dan Bu Leni bersedia menjadi responden 

dari penelitian tersebut. Pak Wawan dan Bu Leni lalu menyambut dengan baik 

mengenai hal disampaikan oleh peneliti dan bersedia diwawancarai oleh peneliti. 

Pak Wawan adalah kontraktor di Blora dan Bu Leni adalah karyawan 

swasta salah satu kantor di Blora. Keduanya sudah sepakat sedari menikah 18 

tahun yang lalu, jika keduanya harus bekerja di luar rumah karena tuntutan 

kebutuhan yang tinggi mengharuskan Pak Wawan dan Bu Leni bekerja. Memiliki 
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dua orang anak yang bernama Ago berusia 17 tahun dan Mela 14 tahun. Keduanya 

masih duduk di bangku SMA dan SMP.  

 Pak Wawan bercerita jikalau sedari sebelum menikah, Bu Leni memang 

telah bekerja sebagai wanita karir dan setelah menikahpun keduanya sepakat jika 

Bu Leni masih tetap bekerja. Saat memiliki anak pun Bu Leni hanya mengambil 

cuti melahirkan dan setelah masa cuti melahirkan Bu Leni melanjutkan 

pekerjaannya lagi di luar rumah. Semenjak memiliki anak dan mulai bekerja 

kembali di luar rumah, Pak Wawan dan Bu Leni sepakat untuk memiliki asisten 

rumah tangga dan pengasuh bagi anaknya, terkadang orangtua dari Pak Wawan 

sesekali datang ke rumah mereka untuk menjenguk dan mengawasi cucunya. 

Seiring berjalannya waktu anak-anak Pak Wawan dan Bu Leni beranjak remaja 

sehingga tidak membutuhkan pengasuh lagi. Ago yang telah duduk di bangku 

SMA kelas sebelas pun memiliki kesibukan dengan teman-temannya begitupula 

dengan Mela, anak kedua Pak Wawan dan Bu Leni yang baru memasuki bangku 

SMP mulai mendapatkan teman-teman baru. 

 Anak-anak yang semakin beranjak dewasa, Pak Wawan dan Bu Leni pun 

menyadari jikalau kurang dekatnya hubungan mereka dengan anak-anak. Hal ini 

disadari karena memang adanya keterbatasan waktu bersama, baik untuk 

berbincang maupun untuk berkumpul bersama. Seperti sulit menemukan waktu 

yang tepat untuk kumpul bersama. Komunikasi antara orangtua dan anak 

cenderung tertutup, hal ini dikatakan Bu Leni karena anak-anak jarang 

menceritakan kegiatan-kegiatan apa yang dilakukan di luar rumah dan saat 

ditanyapun hanya dijawab singkat-singkat. Saat di luar rumah, Pak Wawan dan Bu 

Leni memanfaatkan telepon genggam untuk saling mengetahui kegiatan saat di 

luar rumah atau hanya sekedar mengingatkan untuk makan dan ibadah. Begitu pula 
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dengan anak, Bu Leni lebih sering menghubungi anak-anak melalui telepon 

genggam dibanding Pak Wawan. Tetapi karena memang kesibukan masing-

masing pesan yang dikirim tidak selalu langsung dibalas. Kurang dekatnya 

hubungan Pak Wawan dan Bu Leni dengan anak-anak diakui karena kurangnya 

waktu untuk bersama sehingga komunikasi jarang dilakukan, Pak Wawan dan Bu 

Leni pun menyadari hal tersebut. Bahkan saat adanya permasalahan dengan anak, 

Pak Wawan dan Bu Leni lebih sering mengetahui dari oranglain dibanding dari 

anaknya sendiri.  

 Kurangnya komunikasi dan keterbukaan anak-anak tersebut juga 

mempengaruhi pola pengasuhan yang diterapkan Pak Wawan dan Bu Leni 

terhadap anak-anak. Sifat Pak Wawan dan Bu Leni berbeda saat penerapan pola 

pengasuhan pada anak. Pak Wawan cenderung mudah emosi dan mudah marah 

dengan anak jika anak tidak patuh terhadap aturan-aturan dalam keluarga, 

sedangkan Bu Leni lebih dapat menahan emosi dan menjadi penengah saat Pak 

Wawan marah. Permasalahan yang berkaitan dengan pola asuh tersebut terlihat 

dikarenakan kurangnya komunikasi dan keterbukaan anak dengan orangtua tetapi 

disatu sisi orangtua mengharapkan anak harus patuh atas aturan-aturan dalam 

keluarga. Saat anak melakukan kesalahan, Pak Wawan selalu memberi teguran 

dengan nada tinggi sedangkan Bu Leni lebih menegur dengan cara memberi arahan 

ke anak jika yang dilakukan itu salah. Jika dalam kondisi tersebut sang anak hanya 

diam tidak membantah tetapi menurut cerita Bu Leni bisa jadi apa yang dikatakan 

orangtuanya juga tidak didengar. 

Anak pertama Pak Wawan dan Bu Leni yang bernama Ago sering tidak 

mengikuti aturan yang diberikan orangtuanya. Usia Ago yang memasuki usia 

dimana seorang anak mencari jati dirinya terkadang menjadikan anak kurang 
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memperhatikan perilakunya. Kebiasaan-kebiasaan Ago di rumah terlihat biasa 

saja, tetapi memang pada dasarnya keterbukaan dan komunikasi Ago dengan Pak 

Wawan dan Bu Leni kurang sehingga mereka tidak saling bertukar cerita dan Ago 

pun tidak pernah menceritakan apa saja yang ia lakukan saat di sekolah. Menurut 

Pak Wawan dan Bu Leni, kebiasaan di luar rumah yang sulit dipantau terlebih Pak 

Wawan dan Bu Leni saat jam siang sibuk dengan pekerjaannya. 

Pak Wawan dan Bu Leni menceritakan jikalau sulit memantau kegiatan 

anak saat siang hari atau saat di luar rumah, terlebih memantau aktivitas Ago yang 

sudah mulai beranjak dewasa dan menurutnya memiliki keputusan sendiri untuk 

bertindak. Saat di rumah memang tidak ada tanda-tanda perbedaan perilaku Ago 

dari pagi hingga Pak Wawan dan Bu Leni di rumah lagi, tetapi pernah suatu ketika 

Ago sering pulang malam disaat Pak Wawan dan Bu Leni telah selesai bekerja dan 

kembali ke rumah. Sesekali Pak Wawan memarahi Ago karena pulang malam, dan 

Ago pun mendengarkan apa yang Pak Wawan utarakan tetapi di lain hari Ago 

mengulangi hal tersebut. Posisi Pak Wawan dan Bu Leni yang sudah lelah bekerja 

dari pagi hingga malam menjadikan emosi yang semakin tinggi dan kelamaan Pak 

Wawan membiarkan apa yang dilakukan Ago.  

Suatu ketika terlihat perilaku yang tidak biasa dari Ago, pagi saat akan 

berangkat sekolah, Bu Leni melihat Ago tidak membawa tas sekolah yang biasa 

dibawa oleh Ago. Bu Leni spontan menanyakannya pada Ago dan Ago pun 

menjawab jika tidak masalah dan tidak ada yang perlu dipikirkan. Setelah itu Bu 

Leni pun menganggap jawaban dari Ago merupakan jawaban jujur. Beberapa hari 

setelah kejadian itu, Pak Wawan mendapat telpon dari sekolah tempat dimana Ago 

bersekolah dan meminta Pak Wawan untuk datang ke sekolah. Pak Wawan dan Bu 

Leni pun datang ke sekolah Ago, laporan pihak sekolah mengatakam bahwa 
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selama ini Ago sering tidak masuk sekolah. Saat Pak Wawan dan Bu Leni diminta 

hadir oleh pihak sekolah dikarenakan pihak sekolah menyita tas sekolah Ago dan 

meminta Ago berkata pada orangtuanya untuk mengambil tas tersebut dari sekolah 

tetapi hingga beberapa hari orangtua Ago tak kunjung datang sehingga pihak 

sekolah langsung menelpon Pak Wawan dan Bu Leni, ternyata selama ini Ago 

tidak pernah berkata jikalau ada panggilan untuk orangtuanya dari sekolah.  

Diceritakan bahwa Ago tertangkap basah akan meninggalkan sekolah saat 

jam pelajaran, hal ini diketahui oleh seorang guru saat berada di luar sekolah yang 

menemukan tas Ago di luar pagar sekolah. Saat mengetahui ada tas di luar pagar 

sekolah, guru tersebut menunggu apakah ada seorang yang memiliki tas tersebut. 

Ternyata tidak lama setelah menemukan tas tersebut, diketahui Ago melompat dari 

pagar belakang sekolah dan saat turun, tas sekolahnya sudah dibawa oleh guru 

tersebut yang mengetahui bahwa Ago akan meninggalkan sekolah saat jam 

pelajaran. Setelah kejadian tersebut Ago langsung dibawa ke ruang BK dan pihak 

sekolah menyita tas sekolahnya dan meminta Ago mengatakan pada orangtuanya 

untuk mengambil tas tersebut. Tetapi hal tersebut tidak dilaksanakan oleh Ago dan 

pada akhirnya pihak sekolah yang langsung turun tangan menghubungi langsung 

pihak sekolah.  

Ketika sesampainya di sekolah Pak Wawan dan Bu Leni kaget ternyata 

selama ini Ago sering tidak masuk sekolah tanpa sepengetahuan Pak Wawan dan 

Bu Leni. Reaksi Pak Wawan spontan marah terhadap Ago tetapi Bu Leni lebih 

menenangkan karena saat itu kondisi masih di ruang BK. Pihak sekolah memberi 

penjalesan kepada Pak Wawan dan Bu Leni agar Ago dapat diperhatikan lebih 

karena usia-usia Ago sangat rentan akan perilaku yang menyimpang.  
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Menyadari kurangnya keterbukaan dan komunikasi dikarenakan 

kurangnya waktu dari Pak Wawan dan Bu Leni, sehingga pola pengasuhan dari 

Pak Wawan dan Bu Leni perlu adanya perubahan. Hal ini disadari oleh Pak Wawan 

dan Bu Leni, tidak ingin Ago mengulang kesalahannya lagi dan adanya perilaku 

yang sama dengan anak kedua, Pak Wawan dan Bu Leni memiliki kesepakatan 

untuk salah satu dari mereka mengundurkan diri dari pekerjaannya. Alhasil Bu 

Leni memutuskan untuk keluar dari perusahaannya dan lebih banyak waktu di 

rumah karena saat itu juga posisi Bu Leni sedang mengandung anak ketiga 

sehingga keputusan lebih bulat untuk meninggalkan pekerjaannya di luar rumah.  
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Keluarga II 

B. Identitas Informan 

Nama  : Pak Joko dan Bu Dwi 

Usia  : 49 dan 47 tahun 

Pekerjaan : Keduanya PNS                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Alamat  : Kabupaten Magelang 

 

Wawancara ini dilakukan di rumah Pak Joko dan Bu Dwi di 

Sawangan, Kabupaten Magelang pada pukul 19.00 WIB. Wawancara ini 

dilakukan malam hari dikarenakan Pak Joko dan Bu Dwi bekerja di luar 

rumah dari pagi hingga sore hari. Sebelum datang untuk melakukan 

wawancara, peneliti telah lebih dulu membuat janji dengan Pak Joko dan 

Bu Dwi sehingga saat peneliti datang, Pak Joko dan Bu Dwi sudah siap 

untuk diwawancara. Peneliti sebelumnya dikenalkan Pak Joko dan Bu Dwi 

melalui teman peneliti, dan saat melakukan wawancara pun peneliti 

didampingi teman peneliti yang mana Pak Joko dan Bu Dwi adalah paman 

dan bibinya. Sebelumnya untuk meminta ijin bersedia atau tidak sebagai 

responden cukup sulit dikarenakan masalah yang pernah dialami tidak 

mudah untuk diceritakan pada oranglain, tetapi atas penjelasan peneliti 

akhirnya Pak Joko dan Bu Dwi bersedia menjadi responden. Saat sudah siap 

untuk mulai wawancara, peneliti  menjelaskan kembali topik penelitian 

kepada Pak Joko dan Bu Dwi dan memastikan lagi jika Pak Joko dan Bu 

Dwi bersedia menjadi responden dari penelitian tersebut. Pak Joko dan Bu 
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Dwi menyambut baik atas kedatangan peneliti dan menyetujui sebagai 

responden.  

Responden kedua dari penelitian ini adalah Pak Joko dan Bu Dwi 

yang keduanya sama-sama bekerja sebagai PNS. Keduanya menikah kurang 

lebih 21 tahun yang lalu dan saat menikahpun keduanya telah menjadi PNS. 

Tuntutan kebutuhan membuat mereka tetap memutuskan bekerja di luar 

rumah meski telah menikah, khususnya bagi Bu Dwi. Dua tahun menikah 

Pak Joko dan Bu Dwi memiliki anak pertama bernama Reza yang sekarang 

berusia 19 tahun. Sejak memiliki anak pun Bu Dwi tetap memutuskan untuk 

melanjutkan pekerjaannya di luar rumah dan Pak Joko pun menyetujui atas 

keputusan Bu Dwi.  

Pasangan responden kedua peneliti ini, berusia 49 dan 47 tahun, 

memiliki tiga anak laki-laki yang bernama Reza, Daffa dan Tegar. Anak 

pertama yang bernama Reza saat ini berkuliah di salah satu perguruan tinggi 

swasta di Yogyakarta, anak kedua yang bernama Daffa saat ini duduk di 

bangku kelas XI SMA dan anak ketiga yang bernama Tegar saat ini duduk 

dibangku kelas VIII SMP. Kehidupan keluarga Pak Joko dan Bu Dwi 

diakuinya kurang dekat, dikarenakan kesibukan masing-masing baik dari 

Pak Joko dan Bu Dwi yang bekerja di luar rumah dan sering mendapat tugas 

dari kantor untuk ke luar kota. Pak Joko dan Bu Dwi keduanya memang 

bekerja sebagai pegawai negeri sipil tetapi keduanya berada di instansi yang 

berbeda sehingga kesibukan keduanya berbeda. Begitupula kedekatan 

dengan anak juga diakui kurang dekat bahkan antara anak satu dengan yang 
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lain juga kurang terciptanya kedekatan. Di rumah Pak Joko dan Bu Dwi 

hanya tinggal bersama anak kedua dan ketiga ditambah dengan asisten 

rumah tangga, karena anak pertamanya kuliah di luar kota.  

Hal ini disadari karena memang adanya keterbatasan waktu 

bersama, baik untuk berbincang maupun untuk berkumpul membicarakan 

apa saja kegiatan yang dilakukan atau untuk membicarakan jikalau ada 

permasalahan. Namun hal tersebut, menurut Pak Joko dan Bu Dwi dirasa 

sulit menemukan waktu yang tepat untuk kumpul bersama. Komunikasi 

antara orangtua dan anak cenderung tertutup, hal ini dikatakan Bu Dwi 

karena anak-anak jarang menceritakan kegaiatan-kegiatan apa yang 

dilakukan di luar rumah dan terlebih anak pertamanya yang tidak tinggal 

serumah dengan Pak Joko dan Bu Dwi membuat jarang adanya komunikasi 

diantara mereka. Saat jam bekerja Pak Joko dan Bu Dwi memanfaatkan 

telepon genggam untuk saling mengetahui kegiatan atau hanya sekedar 

mengingatkan untuk makan dan ibadah. Begitu pula dengan anak, Bu Dwi 

lebih sering menghubungi anak-anak melalui telepon genggam dibanding 

Pak Joko. Tetapi tidak berlaku pada anak ketiganya yang belum diberi 

telepon genggam untuk dibawa ke sekolah. Telpon genggamnya hanya 

digunakan saat dirumah. Dikarenakan memang kesibukan masing-masing 

pesan yang dikirim tidak selalu langsung dibalas. Kurang dekatnya 

hubungan Pak Joko dan Bu Dwi dengan anak-anak diakui karena kurangnya 

waktu untuk bersama sehingga komunikasi jarang dilakukan, Pak Joko dan 

Bu Dwi pun menyadari hal tersebut.  
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Kurangnya komunikasi dan keterbukaan anak-anak dengan Pak 

Joko dan Bu Dwi juga dipengaruhi oleh pola pengasuhan terhadap anak. 

Sifat Pak Joko dan Bu Dwi cenderung sama dalam pola pengasuhan, mereka 

cenderung memiliki sifat yang kurang tegas terhadap anak. Jadi dari 

kurangnya keterbukaan tersebut, anak-anak tidak pernah bercerita tentang 

permasalahan yang dihadapi. Bahkan jika anak melakukan kesalahan atau 

melanggar aturan dalam keluarga hanya diperingatkan dan ditegur dan hal 

itu sering terulang tanpa adanya sanksi yang diberikan. Sifat dari ketiga 

anaknya pun berbeda-beda. Anak pertama karena tidak tinggal bersama jadi 

Pak Joko dan Bu Dwi kurang memahami dan kurang mengetahui bagaimana 

anaknya tersebut. Anak kedua cenderung lebih tertutup dan pendiam, 

sedangkan anak ketiga cenderung memiliki sifat yang mudah emosi dan 

terkadang berperilaku tidak baik dan tidak pada usianya saat ia marah 

terlebih jika ditegur ia akan semakin marah. Hal tersebut diakui Bu Dwi, 

jikalau kedekatannya dengan anak kurang mungkin dikarenakan ketiga 

anaknya ini adalah laki-laki yang dinilainya tidak seterbuka seperti 

perempuan. Anggapan tersebut awalnya bener adanya tetapi seiring 

berjalannya waktu dan adanya permasalahannya, Pak Joko dan Bu Dwi 

menyadari hal ini terjadi karena kurangnya komunikasi dan keterbukaan 

anak dan pola pengasuhan yang diterapkan membawa konsekuensi pada 

perilaku anak.  

Tidak terlihat tanda-tanda yang tidak biasa dari anak-anaknya, hal 

itu terlihat oleh Bu Dwi tetapi karena memang hubungannya tidak dekat 
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sehingga hal tersebut sudah menjadi terbiasa. Sehingga pada suatu ketika 

Pak Joko dan Bu Dwi mendapat laporan dari sekolah tempat dimana anak 

ketiganya bersekolah tentang perilaku anaknya. Pak Joko dan Bu Dwi 

diminta untuk datang ke sekolah, laporan tersebut mengatakan bahwa anak 

ketiganya ini sering tidak masuk sekolah dan saat di sekolah perilakunya 

kurang baik terhadap teman-temannya, salah satu yang terparah adalah 

memalak temannya untuk memberikan uang jajan kepadanya. Reaksi Pak 

Joko dan Bu Dwi kaget dan tentunya malu atas perilaku anaknya karena 

selama ini juga uang jajan selalu diberi rutin oleh Bu Dwi. Setelah kejadian 

itu, anak ketiga Pak Joko dan Bu Dwi diberi sanksi oleh sekolah untuk 

belajar di rumah, pihak sekolah juga meminta kepada Pak Joko dan Bu Dwi 

untuk lebih mengarahkan dan memperhatikan anak ketiganya tersebut 

selama masa pemberi sanksi. Saat itu anak ketiga Pak Joko dan Bu Dwi 

hanya diam saja dan saat dirumahpun anak ketiganya ini tidak memiliki rasa 

bersalah atas apa yang telah dilakukannya. Beberapa hari selama pemberian 

sanksi terhadap anaknya, Bu Dwi memilih untuk ijin dari pekerjaannya 

guna memantau anak ketiganya ini. Terlihat biasa saja anak ketiganya ini 

saat berada dirumah tidak melakukan kegiatan di luar rumah, hanya bermain 

game melalui telepon genggam. Perilaku menyimpang pada anak ketiga ini 

juga terjadi tidak hanya di sekolah, tetapi saat di rumah, jikalau anak 

ketiganya ini marah atau sedang bertengkar dengan kakaknya ia dapat 

berkata kasar dan tiba-tiba mengambil pisau dari dapur, kemudian pisau 

tersebut diarahkan kepada kakaknya. Saat mengetahui hal tersebut, Pak 
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Joko dan Bu Dwi langsung melerai dan mengambil pisau tersebut. Jika anak 

ketiganya ini diberi teguran, anak ketiga ini justru akan semakin marah, 

sehingga Pak Joko dan Bu Dwi hanya melerai dan mengambil pisau dari 

tangan anak ketiganya tersebut. 

Menyadari kurangnya keterbukaan dan komunikasi dikarenakan 

kurangnya waktu dari Pak Joko dan Bu Dwi, sehingga pola pengasuhan dari 

Pak Joko dan Bu Dwi perlu adanya perubahan. Hal ini disadari oleh Pak 

Wawan dan Bu Leni, tidak ingin anak ketiganya yang bernama Tegar  

mengulang kesalahannya lagi dan adanya perilaku menyimpang lagi, Pak 

Joko dan Bu Dwi membuat keputusan untuk mencari psikolog dan 

mengajak anak-anaknya untuk datang ke pondok pesantren guna mengikuti 

kegiatan-kegiatan di pondok pesantren tersebut. Hasilnya terlihat sedikit 

demi sedikit walaupun masih perlu perbaikan lebih. Posisi Pak Joko dan Bu 

Dwi masih tetap bekerja di luar rumah dan masih melaksanakan tugas luar 

kota, tetapi ada pula keputusan yang di ambil Bu Dwi untuk mengajukan 

pensiun dini walaupun belum terlaksana. 
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Keluarga III 

C. Identitas Informan 

Nama  : Pak Tono dan Bu Elin 

Usia  : 50 dan 48 tahun 

Pekerjaan : Pegawai Swasta                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      

Alamat  : Kota Semarang 

 

Wawancara ini dilakukan di rumah Pak Tono dan Bu Elin di daerah 

Pedurungan, Kota Semarang pada pukul 19.00 WIB. Wawancara ini 

dilakukan malam hari dikarenakan Pak Tono dan Bu Elin bekerja di luar 

rumah dari pagi hingga sore hari. Sebelum datang untuk melakukan 

wawancara, peneliti telah lebih dulu membuat janji dengan Pak Tono dan 

Bu Elin sehingga saat peneliti datang, Pak Joko dan Bu Dwi sudah siap 

untuk diwawancara. Peneliti sebelumnya sudah mengenal Pak Tono dan Bu 

Elin karena Pak Tono dan Bu Elin merupakan tetangga peneliti. Sehingga 

wawancara dilakukan di rumah responden. Sebelumnya untuk meminta ijin 

bersedia atau tidak sebagai responden, peneliti menanyakan melalui 

whatsapp. Saat sudah siap untuk mulai wawancara, peneliti  menjelaskan 

kembali topik penelitian kepada Pak Tono dan Bu Elin dan memastikan lagi 

jika Pak Tono dan Bu Elin bersedia menjadi responden dari penelitian 

tersebut. Pak Tono dan Bu Elin menyambut baik atas kedatangan peneliti 

dan menyetujui sebagai responden.  
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Pasangan responden ketiga dari penelitian ini adalah Pak Tono dan 

Bu Elin yang keduanya sama-sama bekerja sebagai karyawan swasta. 

Keduanya menikah kurang lebih 20 tahun yang lalu dan saat sebelum 

menikahpun keduanya sudah bekerja sebagai karyawan swasta. Tuntutan 

kebutuhan dan posisi sudah mendapat pekerjaan sebelum menikah 

membuat mereka tetap memutuskan bekerja di luar rumah meski telah 

menikah, khususnya bagi Bu Elin. Dua tahun lebih menikah Pak Tono dan 

Bu Elin memiliki anak pertama bernama Adit yang sekarang berusia 17 

tahun. Sejak memiliki anak pun Bu Elin tetap memutuskan untuk 

melanjutkan pekerjaannya di luar rumah dan Pak Tono pun menyetujui atas 

keputusan Bu Elin dikarenakan sebelum menikahpun sudah mendapat 

posisi di pekerjaannya. 

Pasangan responden ketiga peneliti ini, berusia 50 dan 48 tahun, 

memiliki satu anak laki-laki yang bernama Adit dan dua anak perempuan 

bernama Rina dan Rani. Anak pertamanya bernama Adit merupakan siswa 

kelas dua sekolah menengah atas dan anak keduanya yaitu kembar yang 

bernama Rina dan Rani merupakan siswa kelas satu sekolah menengah 

pertama.  Kehidupan keluarga Pak Tono dan Bu Elin  cukup terbuka dan 

hubungannya cukup dekat dengan anak-anak. Pak Tono dan Bu Elin 

keduanya memang bekerja sebagai karyawan swasta di perusahaan yang 

berbeda sehingga kesibukan keduanya berbeda.  

Bu Elin lebih banyak mengetahui aktivitas keseharian anak-anaknya 

dibandingkan dengan Pak Tono dikarenakan jam kerja Bu Elin yang dapat 



 

 104 

berganti-ganti sesuai yang ia terima. Di satu sisi aktivitas mengobrol Pak 

Tono dan Bu Elin dengan anak-anak cenderung terbuka walaupun Pak Tono 

beberapa kali pergi ke luar kota untuk urusan pekerjaan tetapi aktivitas 

mengobrol dengan anggota keluarga dapat terlaksana melalui handphone 

dengan memanfaatkan sosial media. Dinilai akvitas mengobrol antara anak 

pertama yang bernama Adit cenderung tidak seterbuka dibandingkan 

dengan saudara kembarnya anak bernama Rina dan Rani. Namun, hal 

tersebut dianggap sebagai hal wajar bagi Pak Tono dan Bu Elin karena Adit 

tipe anak yang tidak banyak bicara jika tidak dipancing terlebih dahulu dan 

saat ini usia Adit sedang mencari jati diri dan mencoba hal-hal baru. 

Pola pengasuhan yang diterapkan Pak Tono dan Bu Elin cenderung 

memberi kebebasan terhadap anak-anaknya, tidak banyak aturan yang 

diterapkan dalam keluarga. Selain mengenai aturan yang tidak banyak 

menuntut anak-anaknya, Pak Tono dan Bu Elin tidak banyak menuntut 

anak-anaknya mengenai masalah akademik. Pak Tono dan Bu Elin 

memberi kepercayaan yang besar bagi anak-anaknya untuk memilih hal 

yang mereka sukai, karena menurut Pak Tono dan Bu Elin anak-anak 

mereka lebih cenderung pada hal-hal non akademik. Pak Tono dan Bu Elin 

pun tidak mudah marah jikalau anak-anaknya ada yang melanggar aturan 

tersebut karena menurut mereka dengan pengertian tanpa harus emosi 

anak-anak dapat mengubah sikapnya menjadi lebih baik. Hal tersebut 

dapat dikatakan juga sebagai kesepakatan antara Pak Tono dan Bu Elin 

untuk memiliki pemikiran yang sama. 
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Menuut Pak Tono dan Bu Elin, anak-anaknya memiliki perbedaan 

sifat. Sepengetahuan Pak Tono dan Bu Elin anak-anaknya tidak 

menunjukkan adanya perilaku yang menyimpang. Pak Tono dan Bu Elin 

pun tidak merasakan adanya tanda-tanda perilaku yang tidak benar dari 

ketiga anaknya bahkan mereka juga percaya bahwa anak-anaknya ada di 

jalan yang benar. Hingga suatu ketika, Adit anak pertama Pak Tono dan 

Bu Elin beberapa kali pulang malam, setiap ditanya Adit selalu menjawab 

jika Adit bermain band dengan teman-temannya. Pak Tono dan Bu Elin 

mempercayai Adit benar bermain band dengan teman-temannya, sampai 

suatu ketika Pak Tono mendapat laporan dari Bu Elin jika saat Adit pulang 

malam setelah bermain band, aroma baju Adit tercium aroma rokok yang 

sangat kuat. Pak Tono saat itu masih tidak percaya akan cerita istri. 

Mengetahui hal tersebut, Pak Tono tentu langsung bertanya pada Adit 

tetapi jawaban Adit mengelak tidak membenarkan apa yang ditanyakan 

oleh Pak Tono.  

Setelah mengenai perilaku Adit yang beberapa hari terakhir pulang 

selalu malam beralasan karena bermain band dengan teman-teman dan 

terciumnya bau rokok yang menyengat di baju Adit, Pak Tono dan Bu Elin 

masih terus memantau Adit. Hingga suatu ketika saat Pak Tono baru saja 

tiba di rumah, Bu Elin mengatakan padanya bahwa Adit belum pulang saat 

itu waktu menunjukkan pukul 20.00 WIB. Tentu saat itu Pak Tono dan Bu 

Elin menghubungi Adit tetapi tidak ada jawaban hingga akhirnya 
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menghubungi beberapa teman-teman Adit dan menanyakan tempat latihan 

band yang biasa Adit dan teman-teman. 

Saat itu juga Pak Tono dan Bu Elin mendatangi tempat Adita biasa  

bermain band. Pak Tono dan Bu Elin dibuat terkejut dengan apa yang 

mereka temui yaitu Adit dalam kondisi mabuk tidak sadarkan diri bersama 

teman-temannya, sejujurnya Pak Tono dan Bu Elin tidak pernah 

membayangkan perilaku Adit seperti ini. Tetapi saat itu Pak Tono 

mengambil langkah untuk tidak langsung emosi karena menurutnya akan 

menghabiskan waktu untuk marah di saat kondisi Adit yang tidak sadar. 

Keesokan harinya, Pak Tono menanyakan pada Adit mengenai perilaku 

Adit yang sudah berbohong dan berani merokok serta minum alkohol 

hingga tak sadarkan diri. Respon Adit hanya bisa terdiam saat itu, Pak 

Tono mengakui sempat terpancing emosinya karena masih tidak 

menyangka akan perilaku Adit tetapi Bu Elin masih bisa mengontrol 

situasi. 

Semenjak kejadian itu, Pak Tono dan Bu Elin lebih memperhatikan 

perilaku Adit serta membatasi kegiatan Adit. Sementara waktu setiap 

pulang sekolah Adit harus langsung pulang tidak diizinkan untuk bermain. 

Aktivitas mengobrol yang cukup terbuka dengan anak-anak saja tidak 

cukup mengontrol perilaku anak-anak. Menurut Pak Tono, kurang adanya 

aturan dan sikap yang cenderung santai yang dapat menjadikan kurang 

terkontrolnya sikap anak. Tentunya kebebasan yang diberikan kepada 

anak tidak hanya sekedar kebebasan tetapi perlu adanya batasan-batasan 
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yang diterapkan oleh orang tua. Kesepakatan yang diambil oleh Pak Tono 

dan Bu Elin untuk terus memperhatikan dan memantau perilaku Adit serta 

memberi pengertian lebih mengenai perilaku-perilaku yang harus 

diterapkan dan yang harus ditinggalkan. 
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